
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Sistem bonus malus merupakan sistem pemeringkatan besar premi dalam asuransi kendaraan
bermotor yang umum digunakan oleh perusahaan asuransi di luar negeri. Adanya bonus berupa
pengurangan premi apabila pemegang polis tidak mengajukan klaim membuat asuransi kendaraan
bermotor terlihat lebih menarik bagi para calon pemegang polis. Namun, penentuan bonus tetap
perlu dengan perhitungan yang matang agar tidak merugikan perusahaan asuransi. Sebaliknya,
pembebanan malus berupa penambahan premi kepada pemegang polis yang mengajukan klaim
juga harus diperhitungkan dengan baik agar lebih adil. Pada skripsi ini, dibahas dua pendekatan
berbeda dalam menentukan sistem bonus malus, yaitu dengan model Binomial Negatif dan penalti
pada kelebihan bayar.

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Penggunaan sistem bonus malus dalam penentuan besar premi akan lebih baik dibandingkan

hanya berpatokan pada tarif premi yang ditentukan OJK. Sistem bonus malus lebih adil
dalam penentuan besar premi karena besar premi yang harus dibayar pemegang polis dihitung
berdasarkan rekam jejak jumlah klaim yang diajukan. Pemegang polis akan mendapatkan
bonus berupa pengurangan premi apabila tidak mengajukan klaim dan akan mendapat penalti
atau malus apabila mengajukan klaim.

2. Sistem bonus malus dengan model Binomial Negatif menyebabkan kelompok risiko rendah
mendapat bonus terlalu besar dan kelompok risiko tinggi mendapat penalti atau malus terlalu
besar. Maka dari itu, model Binomial Negatif menghasilkan sistem bonus malus yang kurang
adil bagi sebagian pemegang polis.

3. Sistem bonus malus dengan penalti pada kelebihan bayar bergantung pada fungsi utilitas
(nilai parameter c) dan jumlah populasi dari masing-masing sub-grup. Akibatnya, penentuan
besar premi sistem bonus malus dengan pendekatan penalti pada kelebihan bayar lebih adil.
Pada skripsi ini, fungsi utilitas didefinisikan sebagai fungsi eksponensial. Namun, sistem bonus
malus dengan pendekatan ini memiliki kelemahan, diantaranya adalah tidak mudah untuk
menentukan fungsi utilitasnya dan diperlukan data historis jumlah populasi untuk setiap
sub-grup.
(a) Nilai parameter c akan memengaruhi besar bonus (pemotongan premi) dan malus

(penambahan premi) yang akan diberikan kepada pemegang polis. Semakin besar nilai
parameter c, perubahan tingkat kepuasannya akan semakin kecil atau dapat dikatakan
tidak signifikan. Hasil simulasi menunjukkan semakin besar nilai c, maka bonus yang
diberikan dan malus yang dibebankan pada pemegang polis akan semakin kecil dan
sebaliknya.

(b) Jumlah populasi tiap sub-grup juga akan memengaruhi sistem bonus malus dengan
pendekatan penalti pada kelebihan bayar. Apabila populasi tiap sub-grup tersebar lebih
merata, maka bonus yang diberikan akan lebih besar dan malus yang dibebankan akan
lebih kecil.
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5.2 Saran
Pemodelan sistem bonus malus dapat dilakukan dengan menggunakan asumsi lain untuk distribusi
λ karena pemilihan model akan sangat bergantung pada data real. Selain itu, pada pendekatan
fungsi utilitas eksponensial terdapat satu metode lagi selain penalti pada kelebihan bayar, yaitu
pendekatan zero utility. Dalam pengerjaannya, penulis masih kesulitan dalam memahami konsep
pendekatan zero utility tersebut. Pendekatan tersebut dapat dikembangkan untuk memodelkan
sistem bonus malus, dan kemudian dibandingkan dengan pendekatan penalti pada kelebihan bayar
karena keduanya menggunakan fungsi utilitas eksponensial.

Saran lainnya adalah dapat pula dikembangkan pemodelan sistem bonus malus lain yang
tidak hanya mempertimbangkan jumlah klaim yang diajukan oleh pemegang polis, namun juga
mempertimbangkan besar klaim yang diajukan oleh pemegang polis tersebut.
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